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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, penelitian ini berhasil menjawab kedua rumusan masalah yang

diajukan. Ringkasan jawabannya adalah sebagai berikut:

1.

Gambaran persepsi konsumen terhadap branding berbasis budaya lokal
pada produk tenun ikat di Kabupaten Sikka

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pandangan konsumen
terhadap branding berbasis budaya lokal yang mengangkat unsur-unsur
kearifan setempat pada kain tenun khas Sikka tergolong sangat baik dan
positif. Nilai rata-rata (mean) untuk variabel branding bermuatan budaya
lokal mencapai 43,57 dari rentang skor maksimal 60, yang mengindikasikan
bahwa mayoritas responden memberikan apresiasi tinggi terhadap upaya
penguatan identitas budaya, pelestarian nilai-nilai tradisional, autentisitas
produk, serta penuturan cerita di balik setiap helai kain. Dengan kata lain,
konsumen menilai bahwa elemen-elemen budaya lokal telah terintegrasi
secara efektif ke dalam merek produk tenun ikat Sikka.
Branding berbasis budaya lokal berpengaruh secara signifikan terhadap
minat beli konsumen pada produk tenun ikat di Kabupaten Sikka

Melalui pengujian hipotesis, terbukti bahwa branding yang

bertumpu pada budaya lokal memberikan dampak signifikan terhadap niat



beli konsumen pada produk tenun ikat asal Kabupaten Sikka. Bukti statistik
yang mendukung kesimpulan ini yakni koefisien regresi bernilai positif
0,822, yang berarti peningkatan kualitas branding budaya lokal akan diikuti
oleh kenaikan minat beli, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,889,
artinya 88,9% variasi pada minat beli mampu dijelaskan oleh variabel
branding budaya lokal, sedangkan 11,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model dan hasil uji F menunjukkan nilai 755,814 dengan taraf
signifikansi 0,000 (<0,05), yang mengonfirmasi kelayakan model regresi.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)

ditolak.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan sejumlah

rekomendasi kepada pihak-pihak terkait:

1.

Kepada para perajin dan pelaku usaha tenun ikat Sikka

Tingkatkan pengemasan cerita budaya (storytelling) pada setiap produk,
misalnya dengan mencantumkan informasi mengenai makna filosofis tiap
motif, asal usul kain, serta metode pembuatan tradisional yang ramah
lingkungan. Rancang kemasan dan label produk yang mencerminkan jati
diri budaya Sikka secara modern namun tetap otentik, sehingga lebih
diminati oleh kalangan muda. Manfaatkan kanal digital (media sosial, laman

web, pasar daring) untuk menyebarluaskan narasi budaya dan menjangkau



konsumen yang lebih luas, tidak hanya di Sikka tetapi juga di tingkat
nasional dan global.

2. Kepada pemerintah daerah Kabupaten Sikka
Berikan pendampingan dan pelatihan rutin bagi para perajin terkait strategi
pencitraan merek yang berbasis budaya lokal serta teknik pemasaran digital.
Optimalisasi perlindungan Indikasi Geografis (IG) sebagai instrumen
promosi untuk meneguhkan orisinalitas dan keunikan tenun ikat Sikka di
tengah persaingan pasar. Adakan gelaran budaya dan pameran secara
berkala guna menumbuhkan kebanggaan generasi muda terhadap warisan
tenun ikat Sikka.

3. Kepada peneliti selanjutnya
Sertakan variabel-variabel lain yang diduga turut memengaruhi minat beli,
seperti aspek harga, kualitas produk, jalur distribusi, dan promosi,
mengingat masih ada 11,1% faktor lain yang belum diteliti. Perluas cakupan
lokasi penelitian, tidak terbatas pada Kabupaten Sikka, misalnya
menjangkau wisatawan atau konsumen di luar Nusa Tenggara Timur, agar
hasilnya lebih representatif. Gunakan pendekatan campuran (mixed
methods) kuantitatif dan kualitatif guna menggali secara lebih mendalam

persepsi serta motivasi konsumen terhadap branding budaya lokal.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah kelemahan yang perlu diakui dan

menjadi catatan bagi kajian lanjutan.



1.

Keterbatasan variabel

Hanya satu variabel bebas (branding budaya lokal) dan satu variabel terikat
(minat beli) yang dikaji. Faktor-faktor lain seperti harga, kualitas, promosi,
distribusi, maupun aspek psikologis konsumen tidak diikutsertakan, padahal
kemungkinan besar juga berkontribusi terhadap minat beli.

Keterbatasan lokasi dan responden

Pengambilan data hanya dilakukan di wilayah Kabupaten Sikka dengan
partisipan terbatas pada masyarakat setempat. Oleh karena itu, hasil
penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan ke konsumen tenun ikat
Sikka yang berada di luar daerah tersebut, apalagi ke produk tenun dari
daerah lain.

Keterbatasan teknik sampling

Penggunaan metode insidental sampling (pengambilan sampel secara
kebetulan) mengandung kelemahan karena tidak seluruh anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih, sehingga tingkat keterwakilan
sampel terhadap populasi mungkin kurang optimal.

Keterbatasan instrumen pengumpulan data

Penyebaran kuesioner melalui Google Form secara daring berisiko
mengecualikan responden yang tidak memiliki akses internet atau gawai.
Selain itu, ketiadaan interaksi langsung antara peneliti dan responden dapat

menyebabkan jawaban yang kurang mendalam.



5. Keterbatasan rentang waktu
Penelitian hanya berlangsung selama dua bulan (Maret—April 2026),
sehingga tidak mampu menangkap perubahan dinamis minat beli konsumen

dalam periode yang lebih panjang maupun pada kondisi pasar yang berbeda.
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